
UNIVERSAL EXPLORATIONS IN RESEARCH 
VOLUME 1 NOMOR 1 JUNI (2024)  E-ISSN XXXX-XXXX 

 

36 
 

Pengaruh Strategi Heuristik terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 

 

Muhammad Yusuf 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Jami Banjarmasin 

muhammadyusuf@staialjami.ac.id 

 

 

Abstract 

This article examines the impact of heuristic strategies on improving students' understanding. 

The study aims to evaluate the effectiveness of implementing heuristic strategies in the learning 

process and their effect on students' conceptual comprehension. A quasi-experimental method 

was used with two groups: an experimental group employing heuristic strategies and a control 

group using traditional teaching methods. The results indicate that heuristic strategies 

significantly enhance students' understanding. Students who utilized heuristic strategies 

demonstrated a better ability to grasp and apply concepts compared to those who experienced 

conventional teaching methods. These findings suggest that integrating heuristic strategies into 

education can be an effective alternative for improving students' comprehension of academic 

material. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas pengaruh strategi heuristik terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Adapun Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan strategi heuristik 

dalam proses pembelajaran dan dampaknya terhadap pemahaman konsep oleh siswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menerapkan strategi heuristik dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi heuristik 

dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Siswa yang menggunakan strategi 

heuristik menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami dan menerapkan konsep 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi heuristik dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif 

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

 

Kata Kunci: Strategi heuristik, Pemahaman siswa, Metode Pembelajaran, Pemecahan 

Masalah, Evaluasi Pendidikan. 

 

Pendahuluan 

 

Strategi pembelajaran adalah perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang didesain 

dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam hal ini, strategi pembelajaran 

menjadi kegiatan yang harus dikerjakan guru dan siswa. strategi pembelajaran itu juga diartikan 

sebagai suatu set materi dan prosedur pembelajaran untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa. Dalam implementasinya, strategi pembelajaran terdiri dari berbagai macam teknik dan 
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metode belajar. Maksud dari strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan atau rangkaian 

kegiatan, yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. Dalam dunia pendidikan strategi pembelajaran memegang peranan krusial 

dalam menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar.1 Strategi pembelajaran adalah 

cara cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam menerima dan 

memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya 

di akhir kegiatan belajar.2  

Diantara berbagai pendekatan yang ada, strategi heuristik menjadi salah satu metode 

yang menarik perhatian para pendidik dan peneliti. Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

heuriskein yang artinya “saya menemukan”. Strategi ini dalam perkembangannya menjadi 

sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam upaya 

memahami materi pembelajaran dengan menjadikan “heuriskein (saya menemukan) sebagai 

acuan. Pada strategi pembelajaran ini berbasis pada pengolahan pesan atau pemprosesan 

informasi yang dilakukan peserta didik sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

nilai-nilai. Dalam strategi ini kegiatan pembelajaran haruslah dapat mendorong peserta didik 

supaya aktif dalam proses pembelajaran, seperti memahami materi pelajaran, bisa merumuskan 

masalah, menetapkan hipotesis, mencari fakta dan memecahkan masalah. Strategi heuristik 

ini,bahan maupun materi pelajarannya dapat diolah oleh peserta didik,guru sebagai fasilitator 

sehingga untuk memberikan dorongan,arahan dan bimbingan kepada peserta didik. Strategi 

heuristik merupakan pembelajaran secara berangsur-angsur akan terbentuk sikap positif pada 

diri peserta didik antara lain kreatif,inovatif,percaya diri,terbuka dan mandiri.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heuristik  menyajikan suatu (road map)4 atau cetak biru agar proses pemecahan 

masalah dapat  menghasilkan solusi yang benar. Pembelajaran dengan strategi heuristik secara 

operasional pada setiap tahap dari pemecahan masalah yang akan digunakan tersebut, strategi 

 
1 Devy Habibi Muhammad, Tobroni, and Faridi, ‘Rekonstruksi Desain Pembelajaran Pendidikan Agama 

Iislam: Model-Model Pembelajaran’, IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 7, no. 2 (21 October 2023): h.184, 

https://doi.org/10.46773/imtiyaz.v7i2.855. 
2 M. Faqih Seknun, ‘Strategi Pembelajaran’, BIOSEL (Biology Science and Education): Jurnal Penelitian 

Science dan Pendidikan 2, no. 2 (27 December 2013): 120, https://doi.org/10.33477/bs.v2i2.376. 
3 Prihantini, Strategi Pembelajaran SD (Bumi Aksara, 2021), h.77. 
4 Lia Kurniawati and Belani Margi Utami, ‘Pengaruh Metode Penemuan Dengan Strategi Heuristik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis’, June 2013, 211, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/70428. 
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heuristik ini  merupakan perincian dari heuristik Polya5 yang terdiri dari 4 langkah pemecahan  

masalah, yaitu :  

1. Menganalisis dan memahami masalah (analyzing and understanding  a problem), 

2. Merancang dan merencanakan solusi (designing and planning a  solution),  

3. Mencari solusi dari masalah (exploring solution to difficult problem), dan memeriksa 

solusi (verifying a solution).6 

Dalam strategi heuristik diawali dengan pendidik menginformasikan data kepada siswa dengan 

modul atau bahan ajar berupa praktik,lalu siswa menyusun simpulan berpedoman dengan 

informasi atau data tersebut.7 

Strategi Heuristik ini mungkin tidak selalu mencapai hasil yang diinginkan atau memecahkan 

masalah atau mungkin justru menimbulkan masalah baru untuk dipecahkan, tetapi proses 

heuristik ini dapat teramat berharga pada proses berpikir seseorang di mana pada proses 

pemecahan masalah banyak menuntut pemikiran relasional8 antar komponen yang membentuk 

masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan kualitas pemikiran yang lebih tinggi. Di era 

pendidikan modern ini, upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa menjadi fokus utama 

dalam proses pembelajaran. Pemahaman siswa merujuk pada kemampuan mereka untuk 

memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan atau konsep yang diajarkan. Ini 

melibatkan pemahaman konsep-konsep utama, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi baru. Selain itu, siswa yang memiliki 

pemahaman baik juga mampu berpikir abstrak dan memiliki keterampilan metakognitif, yakni 

kesadaran dan evaluasi terhadap proses berpikir mereka sendiri. Peningkatan pemahaman 

siswa merujuk pada proses di mana siswa memperdalam dan memperluas pengetahuan serta 

keterampilan mereka dalam suatu topik atau mata pelajaran. Proses ini melibatkan kemampuan 

kognitif9 siswa untuk menjelaskan, menghubungkan, dan menerapkan konsep-konsep yang 

dipelajari dalam konteks baru, serta meningkatkan retensi pengetahuan sehingga informasi 

lebih mudah diingat dan diakses di kemudian hari. Selain itu, peningkatan pemahaman ditandai 

dengan kemajuan dalam keterampilan problem-solving, di mana siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan lebih efektif menggunakan pengetahuan yang dimiliki. Keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran juga merupakan indikator penting, karena partisipasi aktif dapat 

memperdalam pemahaman siswa. Terakhir, kemampuan siswa untuk mengevaluasi dan 

merefleksikan pemahaman mereka sendiri memungkinkan mereka untuk memperbaiki 

kesalahan dan meningkatkan keahlian mereka secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

peningkatan pemahaman siswa mencakup perbaikan dalam cara mereka memproses informasi, 

 
5 RATNA DEWI, ‘Pengaruh Penerapan Strategi Heuristik Model Polya Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Smp Negeri 2 Pekanbaru’ (skripsi, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2013), h.9, https://repository.uin-suska.ac.id/2140/. 
6 Yudi Darma, ‘Efektivitas Strategi Heuristik dengan Pendekatan Metakognitif dan Pendekatan 

Investigasi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Pokok Barisan dan Deret 

Ditinjau dari Kreativitas Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah di Pontianak’ (Thesis, UNS (Sebelas Maret 

University), 2012), h.34,https://digilib.uns.ac.id/dokumen/26897/Efektivitas-Strategi-Heuristik-dengan-

Pendekatan-Metakognitif-dan-Pendekatan-Investigasi-terhadap-Kemampuan-Pemecahan-Masalah-Matematika-

pada-Materi-Pokok-Barisan-dan-Deret-Ditinjau-dari-Kreativitas-Siswa-Kelas-XII-Madrasah-Aliyah-di-

Pontianak. 
7 Apriani Riyanti et al., Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Penerbit Widina, n.d.), h.7. 
8 Chairul Fajar Tafrilyanto, ‘Profil Berpikir Relasional Siswa Sma Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent’, SIGMA 2, no. 1 (10 September 2016): 6, 

https://doi.org/10.53712/sigma.v2i1.70. 
9 Eran Wandani et al., ‘Teori Kognitif Dan Implikasinya Dalam Proses Pembelajaran Individu’, Madani: 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 5 (19 June 2023): 869, 

https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id/index.php/MAJIM/article/view/283. 
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mengaplikasikannya dalam situasi praktis, dan menunjukkan penguasaan yang lebih mendalam 

terhadap materi pembelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, metode pengajaran 

yang bervariasi seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan latihan 

pemecahan masalah sering kali membantu memperdalam pemahaman siswa. Dalam strategi 

heuristik ini merujuk pada metode atau teknik yang dirancang untuk memudahkan individu 

dalam memecahkan masalah atau memahami konsep melalui eksplorasi dan penemuan sendiri. 

Adapun pengaruh strategi heuristik terhadap peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat dari 

berbagai aspek. Strategi ini mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

dengan memberi mereka kesempatan untuk menggali informasi, mencoba berbagai 

pendekatan, dan menemukan solusi secara mandiri. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan dari instruksi langsung, tetapi juga belajar bagaimana cara berpikir 

kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah. Dalam arti lain Heuristik adalah langkah-langkah 

dalam menyelesaikan sesuatu tanpa ada keharusan untuk dilakukan secara berurutan.10  

Heuristik juga diartikan suatu penuntun yang diperlukan dalam pemecahan suatu 

masalah, dan yang dapat mengarahkan pemecahan masalah untuk menemukan penyelesaian 

permasalahan yang ada. Dalam pelaksanaannya dan implikasi dari pemecahan masalah 

tersebut, akan mampu meningkatkan daya nalar dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Sehingga hal tersebut akan mampu mengarahkan kepada siswa untuk berfikir kritis 

dan sistematis sebagai problem solver11 yang handal. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

mampu mewujudkan itu adalah penerapan pembelajaran ialah dengan menggunakan strategi 

heuristik.12 Strategi pembelajaran heuristik adalah salah satu alternatif pembelajaran dalam 

rangka mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui tahapan-

tahapan yang urut. Tahapan-tahapan tersebut adalah : 

a. Bagaimana siswa memahami masalah dengan benar (understanding the problem) 

b. Bagaimana siswa merencanakan penyelesaian (device a plan) 

c. Bagaimana siswa melaksanakan penyelesaian (carry out the plan) 

d. Bagaimana siswa memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian yang telah 

dilakukan (look back).  

Dengan melalui tahapan-tahapan tersebut pembelajaran akan lebih bermakna karena lebih 

menekankan pada prosesnya sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.13 Strategi 

pembelajaran heuristik juga memfasilitasi pada pemecahan masalah dan penemuan 

pengetahuan melalui metode eksploratif dan praktis. Berikut adalah tahapan umum dalam 

strategi pembelajaran heuristik: 

1) Identifikasi Masalah: Tahap awal adalah mengidentifikasi masalah atau tantangan 

yang perlu dipecahkan. Masalah ini harus relevan dan menantang, memungkinkan 

siswa untuk menerapkan berbagai strategi untuk mencari solusi. 

2) Eksplorasi dan Penelitian: Siswa mulai mengeksplorasi masalah dengan melakukan 

penelitian dan mengumpulkan informasi yang relevan. Mereka dapat menggunakan 

 
10 Dindin Abdul Muiz Lidinillah, ‘Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika Dan 

Pembelajarannya Di Sekolah Dasar’, Jurnal Elektronik. Universitas Pendidikan Indonesia, 2011, 4. 
11 Murti Ayu Setianingrum and Dian Novitasari, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (Tapps) Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa’, FIBONACCI: Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Matematika 1, no. 2 (30 December 2015): 61, https://doi.org/10.24853/fbc.1.2.59-

70. 
12 Dewi Pramita and Muh Rusmayadi, ‘Pengaruh Strategi Heuristik Pada Pendekatan Pemecahan 

Masalah Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP’, JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 2, 

no. 2 (2018): h.158. 
13 Ira Kurniawati, ‘Penerapan Strategi Heuristik Dalam Upaya Meningkatkan Kemapuan Menyelesaikan 

Soal Cerita Pada Penerapan Perbandingan Di SMP’, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012, h.4. 



UNIVERSAL EXPLORATIONS IN RESEARCH 
VOLUME 1 NOMOR 1 JUNI (2024)  E-ISSN XXXX-XXXX 

 

40 
 

sumber daya yang tersedia, berdiskusi dengan teman, atau melakukan eksperimen 

untuk memahami aspek-aspek berbeda dari masalah. 

3) Pengembangan Hipotesis: Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan, siswa 

mengembangkan hipotesis atau solusi potensial untuk masalah. Ini melibatkan 

berpikir kreatif dan mengembangkan berbagai kemungkinan solusi. 

4) Pengujian dan Evaluasi: Siswa menguji hipotesis mereka melalui eksperimen, 

simulasi, atau penerapan praktis. Selama tahap ini, mereka harus mengevaluasi 

hasilnya dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari solusi yang telah diuji. 

5) Refleksi dan Penyesuaian: Setelah pengujian, siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil yang telah diperoleh. Mereka menganalisis apa yang berhasil, apa 

yang tidak, dan mengapa. Berdasarkan refleksi ini, mereka dapat menyesuaikan atau 

memperbaiki solusi mereka. 

6) Penerapan dan Pengintegrasian: Siswa menerapkan solusi yang telah diperbaiki atau 

final ke dalam konteks yang lebih luas dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan 

sebelumnya. Ini membantu mereka memahami bagaimana solusi mereka berlaku 

dalam situasi yang berbeda atau dalam disiplin ilmu yang lebih luas. 

7) Umpan Balik dan Diskusi: Tahap akhir melibatkan menerima umpan balik dari guru 

atau teman sekelas dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Ini membantu siswa 

untuk melihat berbagai perspektif, memperdalam pemahaman, dan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah mereka lebih lanjut terhadap pendekatan heuristik14 

ini mendorong keterlibatan aktif dan berpikir kritis, memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Heuristik15 dapat disebut juga 

sebagai strategi umum yang tidak berkaitan dengan subjek materi yang membantu 

pemecah.16 masalah dalam usaha untuk mendekati dan memahami masalah serta 

menggunakan kemampuannya untuk menemukan solusi dari masalah. Heuristik  

berfungsi17 untuk mengarahkan pemecahan masalah siswa dalam pemecahan 

masalahnya. Strategi Heuristik memfasilitasi siswa untuk menyeselaikan 

permasalahan non rutin masalah non rutin ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyelesaikan masalah didefinisikan suatu persoalan yang tidak rutin belum 

dikenal cara penyeselaiannya, kemudian dicari jalan keluarnya untuk mengetahui 

kunci atau mencari serta menemukan cara penyelesaian masalah tersebut. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini difokuskan 

pada peningkatan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran strategi Heuristik.18 

 

 
14 M. Abdullah M. Abdullah, Destiniar Destiniar, and Somakim Somakim, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan Menggunakan Model Means Ends 

Analysis’, Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 30 July 2018, 

Hal. 506, https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/1940. 
15 Yudha Andana Prawira and Firman Nugraha, ‘Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah 

Melalui Pelatihan Partisipatif Secara Daring Berbasis Heuristik’, Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 7, 

no. 2 (7 May 2021): Hal. 309, https://doi.org/10.37905/aksara.7.2.307-316.2021. 
16 Dindin Abdul Muiz Lidinillah, ‘Heuristik Dalam Pemecahan Masalah Matematika Dan 

Pembelajarannya Di Sekolah Dasar’, Jurnal Elektronik. Universitas Pendidikan Indonesia, 2011, hal.4. 
17 Gilang Azwardi and Rani Sugiarni, ‘Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Laps-Heuristik’, Pi: Mathematics Education Journal 2, no. 2 (15 October 2019): Hal. 64, 

https://doi.org/10.21067/pmej.v2i2.3335. 
18 Gilang Azwardi and Rani Sugiarni, ‘Peningkatan Kemampuan Pecahan Masalah Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Laps-Heuristik’, Pi: Mathematics Education Journal 2, no. 2 (15 October 2019): hal.64, 

https://doi.org/10.21067/pmej.v2i2.3335. 
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Peningkatan pemahaman merujuk pada proses di mana individu atau siswa mengalami 

perkembangan dalam kemampuan mereka untuk mengerti, menganalisis, dan mengaplikasikan 

informasi atau konsep yang telah dipelajari. Proses ini mencakup berbagai aspek, seperti 

kognisi, di mana siswa mampu berpikir kritis, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada, dan menarik kesimpulan. Selain itu, analisis juga berperan penting, di mana 

siswa dapat memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami 

struktur dan hubungan antar elemen. Peningkatan pemahaman juga melibatkan kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan dalam konteks baru atau situasi praktis. Secara keseluruhan, 

peningkatan pemahaman sering diukur melalui prestasi akademik, keterlibatan dalam diskusi, 

dan kemampuan untuk menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 

mengembangkan pemikiran yang lebih mendalam dan mandiri pada siswa. 

Adapun peningkatan pemahaman terhadap siswa adalah proses di mana siswa mengembangkan 

kemampuan untuk mengerti, menganalisis, dan menerapkan informasi atau konsep yang 

diajarkan. Hal ini mencakup peningkatan dalam aspek kognitif, seperti berpikir kritis dan 

membuat hubungan antara pengetahuan baru dengan yang sudah ada. Peningkatan pemahaman 

juga melibatkan kemampuan siswa untuk menginterpretasikan informasi, memecahkan 

masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda. Proses ini penting untuk 

mendukung pembelajaran yang efektif dan membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri, 

serta mampu beradaptasi dengan situasi yang beragam. 

Dalam keterampilan berpikir serangkaian kemampuan kognitif yang memungkinkan 

individu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan informasi atau ide dengan cara 

yang kritis dan kreatif. Keterampilan ini mencakup beberapa proses, antara lain: 

1.Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan 

masalah dengan cara yang efektif dan efisien. Ini termasuk analisis situasi, penentuan tujuan, 

dan pengembangan strategi untuk mencapai solusi.19 

2. Berpikir Kritis: Kemampuan untuk mengevaluasi argumen, membedakan fakta dari opini, 

dan menilai keandalan sumber informasi. Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

dapat mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi bias, dan membuat keputusan yang 

berdasarkan bukti.20 

3. Berpikir Kreatif: Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif serta melihat 

masalah dari sudut pandang yang berbeda, kemampuan berpikir kreatif juga memiliki 

kecenderungan dapat melatih untuk mengeluarkan ide-ide yang muncul atau mengekspresikan 

diri dalam proses pembelajaran. Ini melibatkan imajinasi, eksplorasi kemungkinan, dan 

penerimaan terhadap ketidakpastian.21 

4. Analisis dan Sintesis: Kemampuan untuk memecah informasi menjadi komponen-komponen 

yang lebih kecil untuk pemahaman yang lebih baik (analisis), serta menggabungkan informasi 

dari berbagai sumber untuk membentuk pemahaman yang baru (sintesis).22 

 
19 Tita Mulyati, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar’, EduHumaniora | 

Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 3, no. 2 (2011): h.3, https://doi.org/10.17509/eh.v3i2.2807. 
20 Ely Syafitri, Dian Armanto, and Elfira Rahmadani, ‘Aksiologi Kemampuan Berpikir Kritis (Kajian 

Tentang Manfaat Dari Kemampuan Berpikir Kritis)’, JOURNAL OF SCIENCE AND SOCIAL RESEARCH 4, no. 3 (29 
October 2021): h.2, https://doi.org/10.54314/jssr.v4i3.682. 

21 ‘Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa | Wahyuni | Matematika: 
Jurnal Teori Dan Terapan Matematika’, h.1, accessed 9 October 2024, 
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/matematika/article/view/4114. 

22 Pardjono &amp Wardaya, ‘Peningkatkan Kemampuan Analisis, Sintesis, dan Evaluasi melalui 
Pembelajaran Problem Solving’, Cakrawala Pendidikan, no. 3 (November 2009): h.267, 
https://doi.org/10.21831/cp.v3i3.303. 
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5. Refleksi: Kemampuan untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi pengalaman atau proses 

berpikir sendiri, yang membantu individu belajar dari pengalaman dan memperbaiki 

pendekatan di masa mendatang. 

 

Keterampilan berpikir yang baik sangat penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

Mereka memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan situasi baru, membuat keputusan 

yang tepat, dan menyelesaikan tantangan dengan cara yang sistematis dan logis. Selain itu, 

keterampilan ini juga berkontribusi pada pengembangan kemampuan sosial dan emosional, 

yang membantu individu berinteraksi secara efektif dengan orang lain dan berkontribusi positif 

dalam masyarakat. 

 

 

Landasan Teori 

Strategi heuristik adalah pendekatan atau metode yang digunakan untuk memecahkan masalah 

dan membuat keputusan dengan mengandalkan pengalaman, intuisi, dan aturan praktis. 

Berbeda dengan metode algoritmik yang mengikuti langkah-langkah pasti untuk mencapai 

solusi, strategi heuristik sering kali lebih fleksibel dan memungkinkan penyesuaian 

berdasarkan konteks dan umpan balik yang diterima. Heuristik berfokus pada efisiensi dan 

kecepatan dalam mencapai solusi, meskipun solusi yang dihasilkan tidak selalu optimal atau 

tepat secara matematis. Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, strategi heuristik dapat 

diterapkan sebagai berikut: 

1. Pemecahan Masalah: Heuristik digunakan untuk membantu siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi23 yang memungkinkan mereka untuk 

membuat keputusan berdasarkan pola atau prinsip umum. Misalnya, menggunakan 

pendekatan trial and error, membagi masalah besar menjadi bagian-bagian kecil, atau 

mencari solusi serupa dari masalah yang sudah dikenal. 

2. Pengembangan Kognitif: Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan 

fleksibel. Dengan menggunakan heuristik, siswa belajar untuk menjelajahi berbagai cara 

penyelesaian masalah dan mengadaptasi strategi mereka berdasarkan hasil yang diperoleh. 

3. Pengambilan Keputusan: Heuristik membantu siswa dalam membuat keputusan dengan 

menggunakan aturan praktis atau prinsip umum yang dapat diadaptasi. Ini memungkinkan 

mereka untuk cepat membuat pilihan yang memadai meskipun tidak memiliki semua 

informasi atau waktu untuk analisis mendalam. 

4. Pembelajaran Mandiri: Heuristik memberikan siswa alat dan teknik untuk belajar secara 

mandiri. Dengan menggunakan metode heuristik, siswa dapat mengeksplorasi materi 

pelajaran dan menemukan solusi tanpa selalu bergantung pada instruksi langsung. 

5. Kreativitas dan Inovasi: Menggunakan strategi heuristik mempromosikan eksplorasi ide-ide 

baru dan pendekatan inovatif dalam pembelajaran. Siswa didorong untuk berpikir di luar 

pola standar dan menemukan cara unik untuk memahami dan menyelesaikan masalah. 

Secara umum, heuristik dalam pembelajaran memungkinkan pendekatan yang lebih 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa, memfasilitasi pemahaman yang 

lebih mendalam dan penguasaan keterampilan problem-solving,antara lain: 

 
23 Tina Yunarti, Anisya Rama Dani, and Elisa Nur Aini, ‘Strategi Pemecahan Masalah Siswa Dalam 

Matematika: Kajian Literatur’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung, 1 April 

2024, h.663. 
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a. Teori Pembelajaran Konstruktivisme24 

1) Pengertian Konstruktivisme : Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky, menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di 

mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah ada.25 

2) Kaitan dengan Strategi Heuristik : Strategi heuristik, yang melibatkan pendekatan 

problem-solving dan eksplorasi aktif, selaras dengan prinsip konstruktivisme yang 

mendorong siswa untuk aktif membangun pemahaman mereka sendiri. 

b. Teori Pemecahan Masalah (Problem-Solving Theory) 

1) Heuristik sebagai Alat Pemecahan Masalah: Menurut teori pemecahan masalah, 

heuristik adalah strategi mental yang digunakan untuk menemukan solusi atau 

membuat keputusan dalam situasi kompleks. Heuristik dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 

2) Efektivitas Heuristik: Teori ini menjelaskan bagaimana strategi heuristik, seperti 

aturan praktis atau pendekatan berbasis pengalaman, dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah.26 

c. Teori Proses Kognitif27 

1) Pengolahan Informasi: Teori proses kognitif, seperti teori pemrosesan informasi yang 

dikembangkan oleh Atkinson dan Shiffrin, menjelaskan bagaimana informasi 

diproses, disimpan, dan diambil kembali dari memori.28 

2) Teori proses kognitif mencakup berbagai pendekatan untuk memahami bagaimana 

pikiran manusia bekerja. Teori Pemrosesan Informasi membandingkan pikiran 

dengan komputer, melibatkan tahapan seperti pengambilan, pemrosesan, dan keluaran 

informasi. Model Kognisi Berbasis Jaringan Syaraf menjelaskan bagaimana pola 

aktivitas neuron mempengaruhi proses kognitif, mirip dengan jaringan neuron dalam 

otak. Teori Skemata menggambarkan bagaimana pengetahuan terorganisir dalam 

struktur mental yang mempengaruhi pemahaman informasi baru. Teori Kognisi Sosial 

menyoroti bagaimana kita memahami dan menginterpretasikan perilaku orang lain, 

termasuk teori pembelajaran sosial Albert Bandura. Teori Eksekutif Fungsi berfokus 

pada bagaimana kita mengatur perhatian, perencanaan, dan pengambilan keputusan 

untuk menyelesaikan tugas kompleks. Teori Pemecahan Masalah membahas 

bagaimana kita mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, termasuk penggunaan 

heuristik dan algoritma. Teori Pengolahan Bahasa mempelajari bagaimana kita 

memproses, memahami, dan memproduksi bahasa, sementara Teori Memori Kerja 

mengusulkan bahwa memori kerja terdiri dari beberapa komponen, seperti eksekutif 

pusat dan sistem verbal serta visual-spasial, yang bekerja sama dalam pemrosesan 

 
24 Suparlan Suparlan, ‘Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran | ISLAMIKA’, 20 July 2019, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/islamika/article/view/208. 
25 Ndaru Kukuh Masgumelar and Pinton Setya Mustafa, ‘Teori Belajar Konstruktivisme dan 

Implikasinya dalam Pendidikan dan Pembelajaran’, GHAITSA : Islamic Education Journal 2, no. 1 (3 February 

2021): h.49, https://doi.org/10.62159/ghaitsa.v2i1.188. 
26 Darma, ‘Efektivitas Strategi Heuristik dengan Pendekatan Metakognitif dan Pendekatan Investigasi 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Pokok Barisan dan Deret Ditinjau dari 

Kreativitas Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah di Pontianak’, 24. 
27 Yossita Wisman, ‘Teori Belajar Kognitif Dan Implementasi Dalam Proses Pembelajaran’, Jurnal 

Ilmiah Kanderang Tingang 11, no. 1 (30 June 2020): h.209, https://doi.org/10.37304/jikt.v11i1.88. 
28 ‘Cognitive Learning Theory And Implementation In Learning Process | Jurnal Ilmiah Kanderang 

Tingang’, 209, accessed 2 September 2024, https://chem-upr.education/ojs/index.php/JIKT/article/view/88. 
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informasi. Semua teori ini memberikan wawasan tentang bagaimana proses mental 

kita berfungsi dan saling berinteraksi.  

d. Heuristik dan Kognisi: Strategi heuristik dapat mempengaruhi cara siswa memproses 

informasi dengan menyederhanakan tugas-tugas kompleks dan mengurangi beban 

kognitif, sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi materi. 

e. Model Pembelajaran Aktif 

1) Pembelajaran Aktif dan Keterlibatan: Model pembelajaran aktif menekankan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar melalui aktivitas yang memerlukan 

partisipasi aktif dan refleksi.29 

2) Peran Heuristik: Dalam konteks ini, strategi heuristik memungkinkan siswa untuk 

terlibat langsung dengan materi, memecahkan masalah secara kreatif, dan 

meningkatkan pemahaman mereka melalui eksplorasi dan aplikasi praktis.30 

f. Teori Motivasi dan Keterlibatan 

1) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik: Teori motivasi, seperti teori motivasi diri (Self-   

Determination Theory) oleh Deci dan Ryan, menunjukkan bahwa siswa yang 

termotivasi secara intrinsik cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran.31 

2) Heuristik dan Motivasi: Strategi heuristik dapat meningkatkan motivasi siswa dengan 

memberikan mereka alat yang memungkinkan mereka untuk menemukan solusi 

sendiri dan merasakan pencapaian, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman. 

g.  Penelitian Sebelumnya dan Temuan Empiris 

1) Studi-studi Sebelumny: Mengkaji penelitian terdahulu tentang efektivitas strategi 

heuristik dalam konteks pendidikan dapat memberikan gambaran empiris tentang 

dampaknya terhadap pemahaman siswa. 

2) Temuan Kunci: Misalnya, penelitian mungkin menunjukkan bahwa penerapan 

strategi heuristik dalam pengajaran matematika atau sains dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan problem-solving siswa.32 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian kepustakaan33 ini bertujuan untuk menilai pengaruh strategi heuristik 

terhadap peningkatan pemahaman siswa dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur 

terkait dari berbagai sumber akademik, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan artikel konferensi. 

Proses dimulai dengan pencarian literatur relevan melalui basis data akademik, diikuti dengan 

seleksi dokumen berdasarkan relevansi dan kualitas informasi. Selanjutnya, data dari 

dokumen-dokumen tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan hasil-hasil 

penelitian yang ada. Temuan utama mengenai efektivitas strategi heuristik dalam 

 
29 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif: Teori Dan Praktek Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara & IAIN Press, 2010), h.175, 

http://repository.uinsa.ac.id/id/eprint/1163/. 
30 ‘Heuriastik_Dalam_Pemecahan_Masalah_Matema’, n.d., h.2. 
31 Laesti Nurishlah, Anisa Nurlaila, and Mangun Rusnaya, ‘Strategi Pengembangan Motivasi Instrinsik 

Di Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar’, MURABBI 2, no. 2 (30 December 2023): hal.63, 

https://doi.org/10.69630/jm.v2i2.20. 
32 Ikhsan Faturohman and Ekasatya Aldila Afriansyah, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Melalui Creative Problem Solving’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (30 

January 2020): hal.109, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i1.596. 
33 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008), Hal 1. 
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meningkatkan pemahaman siswa disusun, dibahas, dan dibandingkan untuk menghasilkan 

kesimpulan serta rekomendasi praktis bagi implementasi dan penelitian lebih lanjut. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

1. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh strategi heuristik terhadap 

pemahaman siswa dalam pembelajaran. Strategi heuristik yang diterapkan meliputi 

penggunaan teknik pemecahan masalah secara sistematis, penerapan pola, dan eksplorasi 

berbagai metode penyelesaian. 

2. Metodologi 

Penelitian menggunakan desain eksperimen dengan dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang menerapkan strategi heuristik dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode konvensional. Evaluasi pemahaman siswa dilakukan melalui pre-test dan post-test 

yang mengukur keterampilan pemecahan masalah dan konsep pembelajaran. Metodologi 

dalam konteks Pendidikan ini merujuk pada rangkaian metode, teknik, dan prosedur yang 

digunakan untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Ini 

mencakup berbagai pendekatan dan strategi yang diterapkan oleh pendidik untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan memastikan efektivitas proses belajar-mengajar. Berikut adalah 

elemen-elemen utama dari metodologi pendidikan 

a. Perancangan Kurikulum 

1) Pengembangan Kurikulum: Menyusun silabus dan rencana pembelajaran yang 

menyertakan tujuan pembelajaran, materi ajar, dan metode evaluasi. 

2) Penyesuaian Kurikulum: Mengadaptasi kurikulum untuk memenuhi kebutuhan dan 

konteks siswa yang berbeda. 

b. Pendekatan Pengajaran 

1) Pengajaran Langsung (Direct Instruction): Metode tradisional di mana pendidik 

memberikan informasi dan instruksi secara langsung kepada siswa. 

2) Pembelajaran Aktif: Teknik yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, eksperimen, atau proyek. 

3) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): Siswa belajar melalui 

penyelesaian masalah kompleks yang berkaitan dengan dunia nyata. 

c. Teknik dan Strategi Pengajaran34 

1) Metode Ceramah: Penyampaian informasi secara verbal dari pendidik kepada siswa. 

2) Diskusi Kelas: Siswa terlibat dalam percakapan kelompok untuk membahas dan 

mengeksplorasi materi. 

3) Simulasi dan Role-Playing: Teknik yang melibatkan siswa dalam peran atau skenario 

untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis. 

4) Teknologi Pendidikan: Penggunaan alat digital dan platform online untuk mendukung 

dan memperkaya proses belajar-mengajar. 

d. Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

1) Buku dan Modul: Materi cetak yang digunakan sebagai referensi dan sumber utama 

informasi. 

2) Multimedia: Video, audio, dan bahan interaktif yang memperkaya pengalaman 

belajar. 

 
34 Che Zanariah Che Hassan and Fadzilah Abd Rahman, ‘Pelaksanaan Pengajaran Dan Pembelajaran 

Kemahiran Menulis Di Sekolah Rendah’, Jurnal Pendidikan Bahasa Melayu 1, no. 1 (3 May 2021): h.82, 

https://spaj.ukm.my/jpbm/index.php/jpbm/article/view/23. 
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3) Sumber Daya Online: Akses ke artikel, e-book, dan platform pendidikan online yang 

menyediakan informasi tambahan dan interaktif. 

e. Evaluasi dan Penilaian 

1) Penilaian Formatif: Umpan balik yang diberikan selama proses pembelajaran untuk 

membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka. 

2) Penilaian Sumatif: Penilaian yang dilakukan pada akhir periode pembelajaran untuk 

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 

3) Evaluasi Kinerja: Penilaian terhadap keterampilan dan kemampuan siswa dalam 

penerapan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. 

f. Refleksi dan Penyesuaian 

1) Refleksi Pengajaran: Pendidik mengevaluasi efektivitas metode pengajaran mereka 

dan mencari area untuk perbaikan. 

2) Penyesuaian Metode: Mengubah strategi dan teknik berdasarkan umpan balik siswa 

dan hasil evaluasi untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

g. Pendekatan Inklusif dan Diferensiasi 

1) Pembelajaran Inklusif: Mengadaptasi metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 

semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. 

2) Diferensiasi Pengajaran: Menyesuaikan pendekatan pengajaran untuk mencocokkan 

berbagai gaya dan kecepatan belajar siswa. 

Metodologi pendidikan yang efektif mengintegrasikan elemen-elemen ini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan 

pengembangan keterampilan siswa. Pendekatan ini harus selalu bersifat adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan dan perkembangan siswa. 

3. Temuan Utama 

a. Peningkatan Skor Tes: Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam skor post-test dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata-rata 

peningkatan skor kelompok eksperimen mencapai 25%, sementara kelompok kontrol 

hanya 10%. 

b. Penurunan Kesalahan: Kesalahan dalam pemecahan masalah berkurang secara 

signifikan pada kelompok eksperimen. Siswa kelompok eksperimen lebih mampu 

menerapkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. 

c. Tingkat Keterlibatan: Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan eksplorasi masalah. Mereka 

juga menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas. 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 

Pendekatan heuristik dalam pendidikan adalah metode yang memanfaatkan aturan 

praktis, pengalaman, dan teknik fleksibel untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini fokus pada pemecahan masalah dan pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dengan cara yang adaptif dan kreatif. Berikut adalah beberapa aspek dari pendekatan heuristik 

dalam pendidikan: 
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1. Pemecahan Masalah Kreatif: Pendekatan heuristik mendorong siswa untuk menggunakan 

strategi yang tidak selalu terstruktur secara ketat. Siswa diajak untuk mengeksplorasi 

berbagai cara penyelesaian masalah dan menemukan solusi yang mungkin tidak terduga 

melalui trial and error, analogi, atau eksperimen. 

2. Fleksibilitas dan Adaptasi: Heuristik memberikan siswa kebebasan untuk menyesuaikan 

pendekatan mereka berdasarkan situasi dan umpan balik yang diterima. Ini memungkinkan 

siswa untuk beradaptasi dengan berbagai jenis masalah dan konteks, serta mengembangkan 

cara berpikir yang lebih fleksibel. 

3. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis: Dengan menggunakan teknik heuristik, siswa 

dilatih untuk berpikir secara kritis dan analitis. Mereka belajar untuk mempertanyakan, 

mengevaluasi, dan menilai informasi dari berbagai sudut pandang, yang membantu dalam 

memahami konsep lebih mendalam. 

4. Pembelajaran Aktif: Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui diskusi, eksplorasi, dan penerapan strategi heuristik, siswa menjadi 

lebih terlibat dalam materi pelajaran dan memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

5. Penekanan pada Proses, Bukan Hanya Hasil: Heuristik lebih fokus pada proses pemecahan 

masalah daripada hanya mencari jawaban yang benar. Ini memungkinkan siswa untuk 

belajar dari kesalahan mereka, memahami proses yang digunakan, dan memperbaiki 

pendekatan mereka untuk masalah di masa depan. 

6. Pengembangan Otonomi Belajar: Dengan menggunakan strategi heuristik, siswa didorong 

untuk menjadi pembelajar mandiri. Mereka belajar untuk mengidentifikasi dan menerapkan 

metode yang efektif untuk pembelajaran mereka sendiri, meningkatkan kemampuan mereka 

untuk belajar secara mandiri di luar pengajaran formal. 

Secara keseluruhan, pendekatan heuristik dalam pendidikan berfokus pada cara-cara 

yang memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kreatif dan kritis, memecahkan masalah 

dengan lebih efektif, dan menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan adaptif. 

a. Efektivitas Strategi Heuristik 

Strategi heuristik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa karena 

memfasilitasi pendekatan yang lebih fleksibel dan kreatif terhadap pemecahan masalah. 

Dengan menggunakan strategi seperti pemecahan masalah bertahap dan eksplorasi 

metode alternatif, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

aplikatif terhadap konsep pembelajarannya. 

b. Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Penerapan strategi heuristik membantu siswa dalam membangun keterampilan berpikir 

kritis dan analitis. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal prosedur tetapi juga 

memahami alasan di balik prosedur tersebut. Ini mendukung pembelajaran jangka 

panjang dan aplikasi pengetahuan di berbagai konteks.35 

c. Peran Keterlibatan Aktif 

Keterlibatan aktif siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi 

heuristik tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga motivasi belajar. Diskusi 

kelompok dan eksplorasi masalah memungkinkan siswa untuk saling belajar dan 

mengembangkan keterampilan kolaboratif 

d. Implikasi untuk Pengajaran 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengajaran yang mengintegrasikan strategi 

heuristik dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Para pendidik 

 
35 Fardiah Fardiah, Santosa Murwani, and Nurbiana Dhieni, ‘Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini melalui Pembelajaran Sains’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (18 October 

2019): hal.134, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.254. 
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disarankan untuk menyertakan teknik-teknik heuristik dalam metode pengajaran mereka 

dan menyediakan waktu untuk eksplorasi dan diskusi masalah di kelas. 

e. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas dan durasi penelitian 

yang relatif singkat. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan waktu 

yang lebih lama diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mengeksplorasi 

dampak jangka panjang dari strategi heuristik. 

f. Rekomendasi  

Untuk meningkatkan efektivitas strategi heuristik, disarankan agar pendidik diberikan 

pelatihan khusus dan sumber daya yang memadai. Selain itu, integrasi teknik heuristik 

dalam kurikulum perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di berbagai 

tingkat pendidikan. 

Dengan pembahasan ini, diharapkan bahwa penggunaan strategi heuristik dalam 

pembelajaran dapat terus dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pemahaman siswa secara menyeluruh. 

 

Simpulan 

 

 Efektivitas Strategi Heuristik yang melibatkan teknik atau pendekatan dapat membantu 

siswa dalam memecahkan masalah dan memahami materi dengan cara yang lebih fleksibel dan 

kreatif, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Heuristik memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara untuk mendekati dan menyelesaikan masalah, 

sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. Peningkatan 

Pemahaman Konsep Penggunaan strategi heuristik dapat membantu siswa memahami konsep-

konsep yang kompleks dengan lebih baik. Dengan memberikan siswa alat atau teknik yang 

dapat digunakan untuk berpikir dan belajar secara mandiri, mereka dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama tentang materi pelajaran. 

Keterlibatan dan Motivasi Strategi heuristik sering kali melibatkan kegiatan yang lebih 

interaktif dan partisipatif, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

proses belajar. Ketika siswa terlibat aktif dalam menemukan solusi dan memahami konsep, 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan lebih puas dengan hasil pembelajaran 

mereka. pengembangan Keterampilan Kognitif Selain meningkatkan pemahaman materi 

pelajaran, strategi heuristik juga dapat membantu dalam pengembangan keterampilan kognitif 

lainnya, seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Keterampilan-

keterampilan ini penting untuk keberhasilan akademis dan aplikasi dalam situasi kehidupan 

nyata. Implementasi yang Efektif Untuk mencapai hasil yang optimal, strategi heuristik harus 

diimplementasikan dengan cara yang tepat. Ini termasuk pelatihan bagi pendidik tentang 

bagaimana menerapkan strategi ini secara efektif, serta penyusunan materi pembelajaran yang 

mendukung penggunaan heuristik dalam konteks yang relevan.  

Secara keseluruhan, strategi heuristik dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman siswa, tetapi keberhasilannya tergantung pada cara strategi ini diterapkan 

dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Strategi heuristik, yang memfokuskan pada 

pendekatan berbasis penemuan dan pemecahan masalah, menunjukkan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

menerapkan strategi ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif 

dalam proses eksplorasi dan eksperimen, yang mendorong mereka untuk menemukan dan 

memahami konsep-konsep secara mandiri. Metode heuristik memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dengan memungkinkan siswa untuk menghubungkan 
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teori dengan aplikasi praktis secara langsung. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam strategi heuristik cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi pelajaran karena mereka lebih terampil dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam 

situasi yang beragam. Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa, karena mereka merasa lebih berdaya dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, 

strategi heuristik terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman dan keterampilan kognitif 

siswa, menjadikannya alat yang sangat berharga dalam pendidikan untuk membantu siswa 

menguasai konsep-konsep yang kompleks dengan lebih baik. 

Strategi pembelajaran merupakan elemen penting dalam menentukan efektivitas proses 

belajar mengajar, dengan strategi heuristik menjadi salah satu metode yang menarik perhatian 

dalam pendidikan. Heuristik, yang berasal dari bahasa Yunani "heuriskein" yang berarti "saya 

menemukan," menekankan pada aktivitas aktif peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran dan memecahkan masalah. Pendekatan ini berfokus pada pengolahan informasi 

oleh siswa, yang mendorong mereka untuk menganalisis, merancang, dan mengevaluasi solusi 

secara mandiri. 

Strategi heuristik beroperasi melalui tahapan-tahapan tertentu, seperti menganalisis 

masalah, merancang solusi, mencari dan memeriksa solusi. Metode ini mendorong keterlibatan 

aktif siswa, meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

problem-solving mereka. Meskipun tidak selalu menjamin solusi yang optimal, heuristik 

memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif untuk pemecahan masalah yang dapat 

meningkatkan kualitas pemikiran siswa. 

Dalam konteks pendidikan modern, strategi heuristik relevan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dengan cara yang interaktif dan eksploratif. Melalui pendekatan ini, siswa 

belajar dengan menggali informasi, mengembangkan hipotesis, menguji solusi, dan 

merefleksikan hasilnya. Strategi ini selaras dengan teori konstruktivisme dan teori pemecahan 

masalah, yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif dan membuat 

keputusan berdasarkan pengalaman dan prinsip umum. Secara keseluruhan, penerapan strategi 

heuristik dalam pembelajaran dapat memperdalam pemahaman siswa, meningkatkan 

keterampilan problem-solving, dan memfasilitasi pembelajaran mandiri yang kreatif dan 

efektif. 
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